BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Hasi penilaian kondisi eksisting pelayanan Terminal Bulupitu Purwokerto
mendapatkan nilai 68, maka dari itu pengelola terminal masih perlu
meningkatkan kinerja pelayanannya.

2. Penilaian pelayanan pada Terminal Bulupitu Purwokerto menggunakan
metode Importance Performance Analysis (IPA) didapatkan 6 pelayanan
yang masuk pada kuadran I (Prioritas utama). Pada kuadran II (Prioritas
kedua) terdapat 10 pelayanan. Pada kuadran III (Prioritas ketiga) terdapat
4 pelayanan. Pada kuadran IV (Prioritas ke empat) terdapat 12 pelayanan.

3. Sesuai hasil analisis untuk meningkatkan jenis pelayanan Terminal
Bulupitu Purwokerto yang dianggap penting dan kinerjanya masih belum
sesuai harapan bahkan dianggap buruk oleh pengguna terminal yaitu; area
merokok, pelayanan pusat informasi, informasi angkutan lanjutan,
informasi gangguan perjalanan mobil bus, tempat penitipan barang dan

fasilitas untuk disabilitas.

V.2 Saran
1. Dari hasil penilaian jenis pelayanan Terminal Bulupitu Purwokerto masih
diperlukan adanya peningkatan kinerja pada pelayanannya untuk mencapai
kinerja dari nilai kepuasan dan harapan dari pengguna terminal sehingga

dapat terpenuhi.
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